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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon perftumbuhan tanaman terung
(Solanum melongena L.) terhadap pupuk organik cair mengkudu (Morinda
citrifolia L.) yang ditanam di lahan rawa lebak. Pada penelitian ini digunakan
metode Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari é perlakuan dan 4
ulangan. Perlakuan konsentrasi ekstrak buah mengkudu yang digunakan adalah
PO=0ml,PT=6ml,P2=8ml P3=10ml P4 =12 ml, P5 =14 ml. Pengamatan
dilakukan pada finggi tanaman, jumlah cabang, umur berbunga, jumlah buah
dan panjang buah. Hasil analisis ragam menunjukkan respon tanaman terhadap
pengaruh pupuk cair buah mengkudu sangat baik terhadap umur berbunga,
jumlah buah, panjang buah. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
pada pemberian pupuk organiK cair buah mengkudu berpengaruh sangat
nyata terhadap umur berbunga dan jumlah buah serta berpengaruh nyata
terhadap panjong buah tanaman tferung. Pada perlakuan P5 dengan
konsentrasi 14 ml memberikan pengaruh terbaik, maka dapat dijadikan dosis
yang efektif untuk penanaman tanaman terung.

Kata Kunci : lahan rawa lebak; mengkudu; pupuk organik cair; tanaman terung

ABSTRACT

This study aims tfo determine the growth response of eggplant (Solanum
melongena L.) to liquid organic fertilizer noni fruit (Morinda citrifolia L.) grown in
lebak swamps. In this study, a randomized block design (RBD) method was used
which consisted of 6 freatments and 4 replications. The concentration of noni fruit
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exfract used was PO=0ml, PT =é6 ml, P2=8ml, P3=10ml, P4=12ml, P5 =14 ml.
Observations were made on plant height, number of branches, flowering time,
fruit number and fruit length. The results of the analysis of variance showed that
the response of plants fo the influence of noni fruit liquid fertilizer was very good
for the age of flowering, number of fruits, fruit length. From the results of the study
it can be concluded that the administration of noni fruit liquid organic ferfilizer has
a very significant effect on the age of flowering and the number of fruits and has
a significant effect on the length of eggplant fruit. In the PS5 treatment with a
concentrafion of 14 ml gave the best effect, it can be used as an effective dose

for growing eggplant plants.

Keywords: eggplant; liquid organic fertilizer, noni fruit; swamp land lebak

PENDAHULUAN/INTRODUCTION

Tanaman terung adalah tanaman
sayuran yang kaya akan vitamin dan
rasanya yang enak membuat sayuran
tersebut sangat digemari oleh banyak
kalangan masyarakat. Tanaman terung
membutuhkan  kriteria  tanah  yang
cocok untuk tumbuh dimana kondisi
yang subur, gembur, banyak
mengandung bahan organik, memiliki
pH 6-7 dan fidak digenangi air, suhu
udara yang sesuai unfuk tanaman
tersebut  sekitar 20° C, dengan
kelembapan udara sekitar 40-60%,
maka dari itu untuk meningkatkan
produksi tanaman terung maka perlu
dilakukan penambahan unsur hara
pada lahan tersebut (Cahyono, 2003).
Salah satu  faktor yang menjadi
penentu keberhasilan budidaya
tanaman terung adalah penggunaan
puUpuKk.

Untuk  meningkatkan produktivitas
tanaman  sayuran  terung  dapat
dilakukan dengan berbagai cara
diantaranya pemberian pupuk dengan
jenis yang baik dan tepat
(Widyabudiningsin ef al., 2021). Salah
satu cara pemanfaatan pemakaian
pupuk  organik adalah  dengan
menambahkan ekstrak buah

mengkudu. Pemanfaatan buah
mengkudu sudah banyak dirasakan
hanya  sqja belum  sepenuhnya
dimaksimalkan.

Cara penanganan limbah organik pun
masih perlu diperbaiki karena banyak
terjadi pencemaran terhadap
lingkungan. Pemanfaatan limbah ini
salah satunya dijadikan pupuk cair
yang nanfinya akan memperbaiki
kandungan unsur hara tanah sehingga
dapat mengoptimalkan proses
pertumbuhan tanaman (Sepftirosya et
al., 2019). Mineral dan air merupakan
nutrisi yang sangat diperlukan oleh
setfiap tumbuhan untuk berkembang.

Berdasarkan penelitian Thavarith (2005),
dinyatakan dalam buah mengkudu
terdapat kandungan mineral yang bisa
digunakan pada metabolisme
manusia. Buah mengkudu memiliki
kandungan N, P, dan K vyang
dibutuhkan oleh tumbuhan.
Kandungan N, P, K ini memiliki
kandugan N sebesar 3, 64%, P sebeser
0,25% dan K sebesar 4,01%. Rosalizan
dan  Rohani  (2010) menyatakan
kandungan mineral yang ada di buah
mengkudu ini sebesar Ca sebesar
4,13%, Na sebesar 1,81%, K sebesar14%,
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Fe sebesar 0,09%, P sebesar 1,14%, Mg
sebesar 0,081% dan Zn sebesar 0,02%.
Berdasarkan uraian di atas maka buah
mengkudu memiliki senyawa penting
di  bidang pertanian  khususnya
sebagai unsur hara yang
meningkatkan kesuburan tanah.Lahan
rawa lebak adalah satu  dari
beberapa lahan sub optimal yang
memiliki kendala secara alami yaitu
kesuburan tanah yang tfergolong
masih rendah, seperti tanah sulfat
yang bersifat sangat masam dan
tanah gambut (Hutasoit et al., 2020).

Lahan rawa memiliki beberapa
permasalahan untuk dijadikan lahan
penanaman salah  satunya  sifat
kimianya yang merugikan seperti
kelarutan Al, Fe, Mn dan Cu karena
akan beracun terhadap tanaman.
Selanjutnya ada sifat fisik tanah yang
kurang menguntungkan karena
menyebabkan mikroorganisme  sulit
untuk hidup akibat lokasi lahan rawa
lebaok memiliki tekstur liat, tidak
gembur dan kecilnya pori-pori tanah.
Maka dari itu diperlukanlah
pengolahan dan  pemupukan
(Simatupang & Rina, 2020).

Untuk memperbaiki kesuburan tanah
salah  satunya adalah  dengan
pemberian pupuk organik. Pupuk
organik adalah pupuk yang terbuat
dari bahan-bahan organik mahkluk
hidup seperti sisa pengolahan limbah
rumah tangga, tumbuhan yang
difermentasi terlebin dahulu dengan
bantuan mikroorganisme  pengurai
cair atau padat yang hasilnya baik
berupa pupuk padat atau pupuk cair
(Wan et al., 2021). Menurut hasil
penelitian Romiyati, (2018) konsentrasi
pemberian pupuk organik cair buah
mengkudu yang diberikan sebagai

pupuk pada tanaman bayam yang
paling optimal adalah konsentrasi 10%
(10 ml ditambah 90 ml air).
Berdasarkan hasil  tersebut maka
peneliti tertarik melakukan penelitian
dengan mengamati pertumbuhan
tanaman terung yang ditanam di
lahan Rawa Lebak dengan
menggunakan pupuk organic cair dari
buah mengkudu.

METODOLOGI/METHODOLOGY

1. Pelaksanaan

Penelition ini  dilaksanakan  di
Kampung Talang Jawa kelurahan
Pulokerto kecamatan Gandus Kota
Palembang. Kegiatan penelitian
dilaksanakan pada bulan Maret -
Juni 2021.

2. Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan
adalah benih terung, aqir cucian
beras, microorganism (EM-4)
sedangkan alat yang digunakan
untuk kegiatan pertanian secara
umum.

3. Metode

Rancangan Acak Kelompok (RAK)
digunakan dalam penelitian ini
terdiri dari 6 Perlakuan dan 4
ulangan. Konsentrasi pupuk cair
sebagai berikut PO = Tanpa
konsentrasi O ml ( Konfrol), P1 =
Pupuk Cair buah mengkudu
dengan konsentrasi 6 ml P2 =
Pupuk Cair buah mengkudu
dengan konsentrasi 8 ml, P3 =
Pupuk Cair buah mengkudu
dengan konsentrasi 10 ml, P4 =
Pupuk Cair buah mengkudu
dengan konsentrasi 12 ml dan P5 =
Pupuk Cair buah mengkudu
dengan konsentrasi 14 ml.
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4. Cara kerja
a. Persemaian/Pembibitan:

siapkan benih terung kemudian
benih ditabur pada tempat
persemaian yang sudah
disediakan dan di isi dengan
tanah. Bibit sebaiknya jangan
terkena sinar matahari
langsung.

. Cara pembuatan pupuk
organik cair buah mengkudu:
1) Siapkan alat dan bahan
yang akan digunakan; 2) Ambil
buah mengkudu yang sudah
matang, selanjutnya timbang
hingga beratnya 5 kg; 3)
Hancurkan buah mengkudu
dengan dicacah atau
dipotong-potong, selanjutnya
dimasukkan kedalam tong; 4)
Ambil air cucian beras sejumlah
5 liter dan tambahkan ke
dalam tong; 5) ambil cairan
EM4 sebanyak 500 ml dan
tambahkan ke dalam tong; 6)
Aduk isian didalam tong yang
berisi campuran bahan tadi
hingga rata; 7) tutup tong dan
pastikan udara tidok dapat
masuk ke dalam tong dan
biarkan campuran tadi
berfermentasi didalam tong
seloma dua minggu; 8) Buka
tutup tong setelah  waktu
fermentasi cukup dua minggu.
Hasil fermentasi akan membuat
bahan menghasilkan air lindi.
Air lindi tersebut kemudian
disaring jika masih tercampur
dengan bahan dasar. Cairan
pupuk organik siap untuk
digunakan.

. Pengolahan tanah, bersinkan
rumput-rumput yang ada pada
lahan lakukan proses

penyangkulan dan
pembajakan agar  tekstur
tanah gembur. Penaburan

dolomit atau kapur pertanian
akan lebih baik dilakukan
apabila  pH tanah asam.
Latosol dan andosol adalah
jenis tanah yang baik yang
merupakan lempung ringan
dengan  keuntungan  daya
drainase serta daya ikat air
yang baik.

. Penanaman: Bibit terung

sebelumnya  ditaburkan  di
fempat persemaian dan ketika
telah berumur 14 hari dicabut
dan dipindah pada lahan yang
felah disiapkan. Jumlah bibit
yang ditanam adalah 2
anakan dengan jarak lubang
fanam tiap penempatan
tanaman 30 x 50 cm. Setelah
terlinat bibit yang paling baik
perfumbuhannnya maka satu
bibit lainnya dibuang.

. Pemupukan: Pemberian pupuk

dilakukan sebanyak tiga kali
dimana pemupukan pertama
pada dilakukan saat tfanaman
berumur 2 minggu setelah
penanaman. Pemupukan
kedua diakukan seminggu
mendekati  tanaman  mulai
berbunga dan pemupukan ke
tiga setelah sebagian muncul
buah. Dosis pupuk yang
diberikan  sesuai  perlakuan
yang telah dientukan pada
masing-masing sampel
tfanaman.

Pemelinaraan; Bila terdapat
tanaman yang mati maka
dilakukan penyulaman.
Kegiatan tersebut dilaksanakan
ketika umur tanaman telah
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cukup 7 hari dari penanaman.
Penyiraman dilakukan dua kali
sehari pada pagi dan sore hari.
Jika terdapat gulma yang
tumbuh  disekitar  tanaman
maka dilakukan penyiangan.
g. Pembubunan:  langkah  ini
pada intinya penggalian parit
antara  bedengan. Hal ini
ditunjukan  agar  tanaman
terung tidak mudah roboh dan
membuat terung lebih kokoh

lagi. Bila fanaman
menunjukkan gejala terserang
penyakit maka  diambil

tindakan pengendalian.

Panen pertama dilaksanakan
ketika umur tanaman telah
mencapai 3 bulan dari sejak
tanam. Perminggu dilakukan 1-
2 kali kegiatan pemanenan.
Waktu ideal untuk dilakukan
pemanenan adalah saat sore
hari. Buah bisa dipanen
langsung menggunakan
tangan dipetik atau
menggunakan alat  gunting
yang tajam.

5. Peubah yang diamati
Tinggi tanaman mulai diukur pada
umur tanaman di minggu ke-3
setelah tanam hingga minggu ke 8
dan pengamatan dilakukan setiap
minggu. Jumlah cabang daun
tanaman dihitung pada minggu ke
4, minggu ke 6 dan minggu ke 8
dengan menghitung seluruh jumlah
cabang yang melekat  pada
batang. Umur berbunga dihitung
sejak tanam sampai saat jumlah
tanam berbunga sudah mencapai
60 persen dari populasi setiap
petak. Jumlah buah dihitung untuk
setiap perlakuan dimulai dari jumlah

yang didapatkan pada panen
pertama hingga terakhir panen.
Mistar digunakan untuk menghitung
panjang buah setfiap perlakuan
yang dimulai  sejok  pertama
pertama hingga terakhir panen.

HASIL DAN PEMBAHASAN/RESULTS
AND DISCUSSION

Pengaruh konsentrasi pupuk organik
cair terhadap perfumbuhan
tanaman yang diamati dianalisa
menggunakan analisa  keragaman
serta  koefisien keragaman dan
disajikan pada Tabel 1.

Berdasarkan analisis  sidik  ragam
Tabel 1 dapat dilihat jika perlakuan
konsentrasi pupuk organik cair buah
mengkudu berpengaruh tidak nyata
terhadap finggi tanaman dan jumlah
cabang nhamun berpengaruh nyata
dan sangat nyata terhadap umur
berbunga jumlah buah dan panjang
buah.

Tabel 1.
Andlisis keragaman pengaruh pemberian
pupuk organik cair buah mengkudu
terhadap semua peubah yang diamati.

No. Peubah F hitung KK (%)

yang
diamati

1. Tinggi 0,55Mn 32,19%
Tanaman

2. Jumlah 1,05M 16,49%
cabang

3. Umur 7,49" 2,12%
Berbunga

4, Jumlah Buah 36,52 9.19%

5. Panjang 4,13 8.62%
Buah

F Tabel ( 5%) = 2,9

F Tabel (1%) = 4,56

1. Tinggi tanaman

Hasil analisis keragaman pada
Tabel 1 menunjukkan bahwa
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konsentrasi pupuk organik cair menunjukan bahwa pada
buah mengkudu berpengaruh perlakuan P5 dengan konsentrasi
tidak nyata terhadop tinggi 14ml  menunjukan  hasil  yang
fanaman. maksimal dari minggu ke 3 sampai
Berdasarkan Gambar 1 minggu ke 8.
250,00
200,00 / —8—p3
+P4
150,00 — —
P3
—ir—
100,00 -2
P
50,00
0,00
m3 m4 m5 mé m7 m8

Gambar 1. Pengaruh pemberian pupuk organik cair terhadap pertumbuhan tinggi tanaman

Berdasarkan hasil pengamatan
dilakukan dari minggu ke-3 sampai
minggu ke-8 untuk finggi tanaman
dan untuk jumlah cabang dari
minggu ke 4 minggu ke 6 dan
minggu ke-8 berpengaruh tidak
nyata. Namun diketahui pada setiap
waktu tanam menunjukan
pertambahan tinggi batang
tanaman. Gambar 1 menunjukkan
tinggi tanaman paling tinggi yang
didapatkan pada perlakuan  P5
dengan konsentrasi (14ml)
dibandingkan perlakuan lainnya.

Romiyati, (2018) menyatakan pada
pupuk organik buah mengkudu
memiliki  kandungan unsur  hara
makro berupa nitrogen (N) Fosfor (P)
dan kalium (K) dimana unsur nitfrogen
akan berpengaruh nyata terhadap
tinggi  tfanaman  pada  proses

pertumbuhan vegetatif. Namun hal
tersebut berbeda ditunjukkan pada
penelitian kali ini hal ini diduga akibat
kandungan unsur nitrogen tanah
sedang, yang akhirnya membuat
penambahan unsur nitrogen yang
dilakukan pupuk tidak terlinat.

2. Jumlah cabang

Hasil analisis keragaman pada
Tabel 1 menunjukkan bahwa
konsentrasi pupuk organik cair
buah mengkudu berpengaruh
fidak nyata terhadap jumlah
cabang.

Berdasarkan Gambar 2
menunjukkan bahwa pada

perlaokuan P5 dengan konsentrasi
14ml  menunjukan  hasil  yang
maksimal dari minggu ke 4 sampai
minggu ke 8.
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Gambar 2. Pengaruh Pemberian Pupuk Organik Cair terhadap Perftumbuhan
Jumlah Cabang

Jumlah cabang menunjukkan 3. Umur berbunga

OFJ'C'”VO beda fidak nyata, hal ini Hasil analisis sidik ragam pada Tabel
disebabkan pada awal 1 menunjukkan bahwa pengaruh
pertumbuhan fanaman ferung konsentrasi pupuk organik cair buah
sangat ) ’ronggqp ferhadap mengkudu  berpengaruh  sangat
ketersediaan nitrogen untuk

) ) nyata terhadap umur berbunga.
menunjang pertumbuhan vegetative

namun pada saat pengamatan
minggu ke enam pertumbuhan
jumlah cabang mulai menurun dan
kelihatan berbeda tidak nyata.

Terlihat bahwa hasil uji lanjut BNJ 5%
pada pengaruh pupuk organik cair
pada perlakuan P1 berbeda fidak
nyata terhadap PO,P2,P3 (Tabel 2).
Perlakuan P3 juga berbeda tidak
Diketahui  pada  saat  pemberian nyata dengan P5 dan P4 sementara

pupuk organik cair buah mengkudu perlakuan P5 dan P4 berbeda nyata
sangat mempengaruhi proses fisiologi terhadap PO, P1 dan P2.
tanaman, dengan demikian sejalan

dengan pendapat yang dikemukan Tabel 2.

Pengaruh pemberian pupuk organik cair

tidaknya penggunaan pupuk organik tanaman minggu ke-8
- Umur BNJ 0,05= BNJ 0,01=

tergantung dari kadar dan cara Perlakuan Berbung 282 3.12

penggunaanya. Maka dapat a

disimpulkan pemberian pupuk cair P1 59,33 a A

buah mengkudu tidak memberikan PO 59.67 a A

perbedaan yang nyata terhadap P2 6020  «a A
P3 60,60 ab AB

jumlah cabang tanaman terung. Hal

L P5 62,80 b B
’r.ersebu’r dICIk.Ik?CITkCI.n adanya fok.’ror P4 6287 b B
lingkungan fisiologis dan genetika
tanaman yang mengganggu Keterangan : Angka — angka yang diikuti oleh
perftumbuhan tinggi tanaman. huruf yang sama berarti berbeda tidak nyata

pada taraf 1 % dan 5 %.



Copyright © Rahma, Nurrohmah, & Hasanah (2023)

Pada Tabel 2 menunjukkan bahwa
pemberian pupuk organik cair
menunjukkan bahwa umur berbunga
keluar cepat pada perlakuan Pl
dibandingkan PO (tanpa perlakuan)
sekitar 50 % efektivitas pemberian
pupuk cair dalam mempercepat
keluar bunga. Hal tersebut
diakibatkan pada saat pemberian
pupuk organik cair dapat mengubah
pertumbuhan dan proses
pembungaan  tanaman  melalui
pembelahan sel dan diferensi sel (Ji et
al., 2017).

Masa generatif pada tanaman
ditandai dengan mulai munculnya
bakal bunga pada tanaman. Ini
disebabkan masing-masing pupuk
organik cair ekstrak buah mengkudu
mempunyai kandungan fosfor yang
beragam, sementara tanaman pada
masa generatif  tidak lagi  unsur
nitrogen yang dibutuhkan daloam
jumlah  banyak oleh tanaman,
melainkan  unsur  yang  banyak
menghasilkan energi bagi tanaman
yaitu fosfor. Menurut Prihmantoro dan
Indriani (1995), bahwa energi yang
dibutuhkan tanaman akan dipakai
untuk  membentuk bunga serta
proses pertumbuhan buah.

4. Jumlah buah
Hasil analisis sidik ragam pada
Tabel 1 menunjukkan bahwa
pengaruh konsentrasi pupuk
organik cair buah mengkudu
berpengaruh sangat nyata
terhadap jumlah buah.

@Nolel
Tabel 3.

Pengaruh pemberian pupuk organik cair
terhadap jumlah buah pada tanaman
minggu ke-10

Perlakuan UMAN BN 0= BNJ oo1=
Buoh 03] 040

PO 1,00 a A
P1 1,20 a A
P2 1,53 b B
P3 1,80 bc B
P4 1,87 C B
P5 1,93 C B

Keterangan : Angka — angka yang diikuti oleh
huruf yang sama berarti berbeda tidak nyata
pada taraf 1 % dan 5 %.

Dari Tabel 3 Terlihat bahwa uji lanjut
BNJ 5 % dan 1% pada perlakuan PO
berbeda fidak nyata terhadap Pl
dan perlakuan P2 berbeda fidak
nyata terhadap P3 sementara P3, P4,
P5 berbeda sangat nyata terhadap
PO dan P1.

Jumin (2001) menyatakan bahwa
tanaman yang mempunyai sistem
perakaran yang lebih baik dapat
melakukan penyerapan unsur hara
dan air lebih maksimal, akibatnya
proses metabolisme tanaman dapat
berlangsung dengan sempurna dan
asimilat meningkat. Asimilat tersebut
selanjutnya difranslokasikan ke
selurunh  bagian tanaman  untuk
pertumbuhan dan sisanya digunakan
untuk pembentukan buah, oleh
karena itu makin banyak asimilat
yang digunakan untuk pembentukan
buah, makin tinggi jumlah dan bobot
buah yang terbentuk. Pendapat ini
didukung oleh Sarief (2002) yang
menyatakan bahwa meningkatnya
pertumbuhan tanaman akan
meningkatkan serapan unsur harag,
maka kebutuhan hara bagi tanaman
lebih terpenuhi dan metabolisme
menjadi  lebih baik  sehingga
pembentukan karbohidrat, protein
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dan lemak  tidak  terhambat,
akibatnya akumulasi bahan hasil
metabolisme pada buah meningkat,
akibatnya berpengaruh terhadap
meningkatnya jumlah dan  bobot
buah per tanaman. Hal tersebut
menunjukkan  bahwa  konsentrasi
pupuk organik cair sebesar 14 ml
mampu menstimulasi pembentukan
organ generatif pada tanaman
terong. Selain itu asimilat dari hasil
fotosintesis akan ditranslokasikan ke
bagian sink organ generatif tanaman
untuk pembentukan buah.
Peningkatan jumlah buah
menunjukkan bahwa pertumbuhan
vegetatif yang terhambat akibat
pemberian pupuk organik  cair
ekstrak mengkudu tidak
menghambat hasil fanaman terong.
Hal tersebut sesuai dengan
pendapat Pintfo, Rodrigues dan
Barbosa (2015) yang menyatakan
bahwa pupuk organik cair ekstrak
mengkudu dapat menekan
pemanjangan batang dengan
menghambat akftivitas  fisiologinya,
akan tetapi fidak menghambat
produksi dan franslokasi asimilat ke
organ-organ lain. Selain itu pula
ekstrak mengkudu ini mengandung
senyawa metabolit sekunder adalah
skopoletin yang mampu
mempertahankan apapun dari
kondisi lingkungan yang kurang
menguntungkan diantaranya hama
dan penyakit, selain  itu  pula
skopoletin  ini  bermanfaat untuk
meningkatkan aktivitas enzim dan
struktur protein secara efektif (Riyanto
dan Rohman, 2014). Maka dari
dengan pemberiaon POC buah
mengkudu mampu meningkatkan
dan berpengaruh sangat nyata
terhadap jumlah buah.

[@NoleN
5. Panjang buah

Hasil analisis sidik ragam pada
Tabel 1 menunjukkan bahwa
pengaruh konsentrasi pupuk
organik cair buah mengkudu
berpengaruh  nyata  terhadap
panjang buah.

Hasil Uji BNJ 5% pada perlakuan P1
berbeda tidak nyata dengan PO,
P2 namun P2 berbeda nyata
dengan P3,P4 dan P5.Sementra
P3.P4 dan PS5 berbeda sangat
nyata terhadap P1, PO dan P2
(Tabel 4).

Tabel 4.
Pengaruh pemberian pupuk organik cair
terhadap panjang buah pada tanaman
minggu ke-10

Perlakuan Panjang BNJ 005 = 2,27

Buah
P1 10,47 A
PO 11,00 A
P2 11,60 A
P3 13,07 B
P4 13,07 B
P5 13,08 B

Keterangan : Angka — angka yang diikuti oleh
huruf yang sama berarti berbeda tidak nyata
pada taraf 1 % dan 5 %.

Selain  itu dalam  pertumbuhan
generatif fosfor dan kalium pada
pupuk organik cair ekstraks buah
mengkudu merupakan unsur yang
juga berperan dalam mempercepat

munculnya bunga, juga
berpengaruh untuk pembentukan
buah  dan  biji  serta proses

pematangan buah yang optimal
(Pangaribuan et al., 2017).

SIMPULAN/CONCLUSION

Dari  hasil  penelitian  yang felah
dilakukan mengenai pengaruh
pupuk organik cair buah mengkudu
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dapat disimpulkan bahwa pada
pemberian pupuk organik  cair
berpengaruh sangat nyata terhadap
pertumbuhaon tanaman terung di
lahan rawa lebak. Pupuk organik cair
buah mengkudu memberikan
pengaruh sangat nyata terhadap
umur berbunga dan jumlah buah,
dan berpengaruh nyata terhadap
panjang buah. Untuk tanaman
terung pada perlakuan P5 dengan
konsentrasi 14 ml memberikan
pengaruh tferbaik. Penelitian  ini
sebaiknya dilakukan  uji  analisis
laboratorium kandungan unsur hara
yang terdapat dalam pupuk organik
cair buah mengkudu sehingga untuk
memperoleh hasil produksi yang lebih
maksimal.
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